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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pasar modal dikatakan efisien bila harga sekuritas yang diperdagangkan 

telah mencerminkan semua  informasi  yang  tersedia  serta  dapat  diperoleh  

dengan  mudah  dan  murah  oleh  pemakai modal, sehingga semua informasi 

yang relevan dan terpercaya telah tercermin dalam harga-harga saham.  Sebagian  

besar  saham  dihargai  dengan  tepat  dan  pemodal  dapat  memperoleh  imbalan 

normal dengan memilih secara acak atau random saham-saham dalam kelompok 

risiko tertentu. Penyampaian  informasi  begitu  sempurna,  tidak  mungkin  bagi  

pemodal  mana  pun untuk  memperoleh  laba  ekonomi dengan  memanipulasi  

informasi  yang tersedia khusus baginya (Pandji Anoraga, 2008:83).  Namun 

informasi baru datangnya tidak bisa diduga,  maka  perubahan  harga  pun  tidak  

bisa  diduga.  Pada  saat  investor  ingin  mengambil keputusan tentang investasi 

tentu saja investor tersebut membutuhkan informasi tentang saham itu sendiri. 

Price  to  Book  Value (PBV)  menggambarkan  seberapa  besar  pasar  

menghargai  nilai  buku saham suatu perusahaan.  PBV memberikan sinyal 

kepada investor apakah harga yang kita bayar atau investasikan kepada 

perusahaan  tersebut terlalu tinggi atau tidak sehingga dapat membantu 

memberikan  gambaran  resiko  kepada  investor  jika  perusahaan  tutup.  

Meningkatnya  nilai perusahaan (PBV)  adalah sebuah prestasi  yang sesuai 

dengan keinginan para pemiliknya, karena dengan meningkatnya nilai perusahaan, 
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maka kesejahteraan para pemilik juga akan meningkat. Makin tinggi rasio ini 

berarti pasar percaya akan prospek perusahaan tersebut. Hal itu juga yangmenjadi 

keinginan para pemilik perusahaan, sebab Price to Book Value (PBV) yang tinggi 

mengindikasikan kemakmuran pemegang saham juga tinggi (Soliha  dan  Taswan,  

2002). Price to Book Value (PBV) merupakan persepsi investor terhadap 

perusahaan terbuka, yang sering dikaitkan dengan harga saham (Sujoko  dan  

Soebiantoro,  2007). Harga saham yang tinggi membuat Price to Book Value 

(PBV) juga tinggi. Adapun yang dimaksud dengan harga saham di sini adalah 

harga yang terjadi pada saat saham diperdagangkan di pasar (Fakhruddin dan 

Hadianto, 2001:316), atau tepatnya disebut harga penutupan (clossing price). 

Price to Book Value (PBV) dipengaruhi oleh Cash Ratio (CR). Cash Ratio 

merupakan  rasio  yang  mengukur  kemampuan  perusahaan  (proteksi) dalam  

menghadapi  masalah  likuiditas  (memenuhi  kewajiban-kewajiban  jangka  

pendek). Wild et al.  (2010)  mengatakan  bahwa  likuiditas  mengacu  pada  

kemampuan perusahaan  untuk  memenuhi  kewajiban  jangka  pendeknya.  

Likuiditas  adalah  menunjukkan kemampuan  suatu  perusahaan  untuk  

memenuhi  kewajiban  keuangannya  yang  harus segera  dipenuhi,  atau  

kemampuan  perusahaan  untuk  memenuhi  kewajiban  keuangan pada  saat  

ditagih.  Kemudian menurut J. Fred Weston, dalam bukunya Dasar-Dasar Laporan 

Keuangan, (2001 ; 225), diterjemahkan oleh Jaka Wasana, mengemukakan bahwa 

rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur tingkat kemampuan perusahaan untuk 

dapat memenuhi kewajiban bila jatuh tempo. Hipotesis saya, semakin  tinggi  

rasio  CR  berarti  semakin  likuid  sebuah  perusahaan.  Semakin  tinggi  
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likuiditas perusahaan, maka akan semakin banyak dana tersedia bagi perusahaan 

untuk membiayai operasi dan  investasinya,  sehingga  persepsi  investor  pada  

kinerja  perusahaan  akan  meningkat. 

Indikator lain yang mempengaruhi Price to Book Value (PBV) adalah Debt to 

Equity Ratio (DER). Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio hutang yang 

digunakan untuk mengukur perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. 

Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang atau 

seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva 

(Kasmir, 2010, hal 156). Pengembalian keputusan akan penggunaan hutang ini 

harus mempertimbangkan besarnya  biaya  tetap  muncul  dari  hutang  berupa  

bunga  yang  akan  menyebabkan semakin tidak pastinya tingkat pengembalian 

bagi para pemegang saham. 

Jika Debt to Equity Ratio tinggi, investor akan menganggap perusahaan yakin 

dengan prospek di masa depan (Ratih Anggraini, 2013). Sedangkan hasil  

penelitian  Hidayati  (2010)   dan  Putra  (2007)  adalah jika Debt to Equity Ratio 

yang tidak dimanfaatkan dengan baik justru akan membebani perusahaan. Hal ini 

disebabkan oleh biaya yang dikeluarkan lebih tinggi daripada hasil yang 

didapatkan dari mengelola hutang tersebut. Hipotesis saya, makin  tinggi  tingkat  

Debt to Equity Ratio  akan semakin tinggi resiko perusahaan yang pada akhirnya 

akan menurunkan harga saham. Turunnya harga saham dapat mengakibatkan 

turunnya Price to  Book Value. 

Earning Per Share (EPS) atau  laba  per  lembar  saham  adalah  keuntungan 

bersih  untuk  tiap  lembar  sahamnya  yang  mampu  diraih  perusahaan  pada  
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saat menjalankan  operasinya (Gibson, 2008:429).  Semakin tinggi EPS 

perusahaan, investor menganggap perusahaan mempunyai kinerja yang baik 

sehingga Price to Book Value (PBV) meningkat. Hipotesis saya, Earning Per 

Share (EPS) yang semakin tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan terhadap 

investor sehingga Price to Book Value (PBV) meningkat. 

Price Earning Ratio (PER)merupakan  rasio  harga  dengan  perbandingan  

antara  harga  pasar  per lembar  saham  (market  price  per  share) dan  laba  per  

lembar  saham  (earning  per  share).  PER yang  semakin  positif  menandakan  

bahwa  investasi  perusahaan  semakin  bagus dan Price to Book Value (PBV) 

meningkat (Leli Amnah, 2011) dalam penelitian Ratih Anggraini (2013). 

Hipotesis saya, Price Earning Ratio (PER) yang semakin besar menunjukkan 

perusahaan mempunyai kinerja yang baik dan dapat membuat investor percaya 

pada perusahaan tersebut sehingga Price to Book Value (PBV) meningkat dan 

investor menanamkan modalnya. 

Indikator yang selanjutnya adalah Return On Asset (ROA). ROA adalah 

kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba atau keuntungan. Apabila suatu 

perusahaan mendapatkan Return On Asset (ROA) yang tinggi, maka investor 

menganggap bahwa perusahaan tersebut mempunyai prospek dan kinerja yang 

baik. ROA adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya 

dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri (Sartono, 2010:122). 

Hipotesis saya, Return On Asset (ROA) dapat mempengaruhi Price to Book Value 

(PBV) karena semakin tinggi Return On Asset (ROA) maka investor menilai 
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perusahaan tersebut mempunyai prospek yang baik dan Price to Book Value 

(PBV) meningkat. 

Firm Size merupakan salah satu faktor yang menentukan kemampuan 

perusahaan dalam meningkatkan Price to Book Value (PBV). Perusahaan dengan 

skala besar akan lebih mempunyai kemungkinan untuk memenangkan persaingan 

dalam bisnis, sebagaimana diungkapkan oleh Harianto dan Sudomo (1998:36) 

“perusahaan besar mempunyai pengendalian dan tingkat daya saing yang tinggi 

dibandingkan dengan perusahaan kecil, sehingga bisa digunakan dengan 

perlindungan terhadap resiko ekonomis.” Oleh karena itu, perusahaan yang 

berskala kecil mempunyai risiko yang lebih besar daripada perusahaan besar. 

Perusahaan yang mempunyai risiko yang besar biasanya menawarkan return yang 

besar untuk menarik investor. Hipotesis saya, suatu perusahaan yang skalanya 

besar dimana sahamnya tersebar sangat luas, maka Price to Book Value (PBV) 

meningkat karena perusahaan dalam kondisi yang baik. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan kajian 

serta penelitian lanjut lagi melalui penelitian ilmiah berjudul :  

“ANALISIS PENGARUH CASH RATIO (CR), DEBT TO EQUITY RATIO 

(DER), EARNING PER SHARE (EPS), PRICE EARNING RATIO (PER), 

RETURN ON ASSET (ROA), DAN FIRM SIZE TERHADAP PRICE TO 

BOOK VALUE (PBV) PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG 

TERDAFTAR DI BEI PERIODE 2009-2013” 

 

 

 



6 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh Cash Ratio (CR) terhadap Price to Book Value (PBV) 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Price to Book Value 

(PBV) perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Price to Book Value 

(PBV) perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh Price Earning Ratio (PER) terhadap Price to Book Value 

(PBV) perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

5. Bagaimana pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Price to Book Value 

(PBV) perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

6. Bagaimana pengaruh Firm Size terhadap Price to Book Value (PBV) 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian yang dilakukan lebih terarah dan hasil yang dicapai tidak 

menyimpang dari tujuan yang ditetapkan maka diperlukan adanya suatu batasan 

masalah. Penulis menetapkan batasan masalah yaitu: 

1. Penelitian ini mempunyai variabel independen yang terdiri dari Cash Ratio 

(CR) (X1), Debt to Equity Ratio (DER) (X2), Earning Per Share (EPS) (X3), 



7 
 

Price Earning Ratio (PER) (X4), Return On Asset (ROA) (X5), dan Firm Size 

(X6). Price to Book Value (PBV) sebagai variabel dependen (Y). 

2. Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, karena perusahaan manufaktur banyak populasinya sehingga 

pemilihannya dapat sesuai dengan kriteria dan manfaat serta tujuan penelitian. 

3. Periode penelitian yang diamati adalah tahun 2009-2013, karena semakin 

banyak sampel yang digunakan maka penelitian menjadi lebih signifikan. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menguji secara 

empiris: 

1. Pengaruh Cash Ratio (CR) terhadap Price to Book Value (PBV). 

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Price to Book Value (PBV). 

3. Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Price to Book Value (PBV). 

4. Pengaruh Price Earning Ratio (PER) terhadap Price to Book Value (PBV). 

5. Pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap Price to Book Value (PBV). 

6. Pengaruh Firm Size terhadap Price to Book Value (PBV). 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang bisa diambil dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti 

Dapat memberikan tambahan pengetahuan mengenai pengaruh Cash Ratio 

(CR), Debt to Equity Ratio (DER), Earning Per Share (EPS), Price Earning 
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Ratio (PER), Return On Asset (ROA), dan Firm Size terhadap Price to Book 

Value (PBV) dalam praktik yang dihubungkan dengan pengetahuan teoritis. 

2. Bagi calon investor 

Dapat memberikan masukan mengenai prospek perusahaan sebelum calon 

investor menginvestasikan modalnya pada perusahaan serta diharapkan dapat 

memberikan informasi dalam menilai aktivitas yang dilakukan oleh 

perusahaan. 

3. Bagi akademik 

Dapat memberikan pengetahuan yang berguna bagi pemikiran, khasanah 

pustaka dan menambah wawasan bagi pembaca. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I :     PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II :    TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini terdiri dari pendahuluan, kerangka pemikiran teoritis, dan pengembangan 

hipotesis. 

BAB III :  METODE PENELITIAN 

Bab ini terdiri dari  definisi konsep, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, 

definisi operasional pengukuran variabel, dan teknik analisis data. 
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BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini disajikan sebagai gambaran umum yang menjelaskan sejarah dan 

perkembangan bursa efek indonesia, visi dan misi bursa efek indonesia, proses go 

public, sistem perdagangan bursa efek indonesia, dan sejarah berdirinya 

perusahaan objek penelitian. 

BAB V : ANALISIS DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Bab ini terdiri dari analisis data dan pembahasan.Bab ini biasanya digunakan 

dalam penelitian kuantitatif dengan menyajikan model-model analisis statistik 

untukmenguji hipotesis yang diajukan. 

BAB VI : KESIMPULAN 

Bab ini terdiri dari kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan rekomendasi. 
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